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SARI

Teknologi informasi (TI) merupakan sumber daya yang sangat penting bagi suatu
perusahaan atau instansi. Untuk memastikan bahwa TI berjalan dengan baik, maka
diperlukan suatu kontrol yaitu dengan menghadirkan konslutan audit khususnya auditor
sistem informasi. Auditor melakukan pengambilan data terhadap suatu perusahaan atau
instansi untuk mengevaluasi dan mencari temuan. Namun, realita yang terjadi di lapangan
proses pengambilan data audit masih menggunakan cara tradisional (tidak terkomputerisasi).
Hal tersebut mengakibatkan kurangnya efektivitas dan efisiensi dalam proses auditing.
Computer Assisted Audit Techniques (CAAT) Untuk Pengambilan Data Audit Bidang
Application Control merupakan aplikasi yang dikembangkan penulis bertujuan untuk
menjadikan pengambilan data audit menjadi lebih efektif serta efisien.

Penulis menerapkan framework COBIT 4.1 dalam pengembangan aplikasi ini. Aplikasi
ini dikembangkan dengan mengadopsi metode prototyping (Pressman, 2010) dengan tahapan
: communication, quick plan and modeling quick design, construction of prototype dan
deployment delivery & feedback.

Berdasarkan hasil dari pengujian User Acceptance Testing (UAT), aplikasi Computer
Assisted Audit Techniques (CAAT) dapat menjadikan proses auditing menjadi lebih efektif
dan efisien, aplikasi layak digunakan dengan diperoleh skor rata-rata keseluruhan 3.9 dan
dapat dikategorikan sebagai baik.

Kata Kunci : audit, application control, COBIT 4.1, prototyping, user acceptance testing.
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GLOSARIUM

kerangka kerja yang digunakan untuk mempermudah developer
dalam membuat atau mengembangkan sistem.

panduan standar praktik manajemen teknologi informasi.

metode pengembangan perangkat lunak

pengendalian intern sistem informasi yang berkaitan dengan
pekerjaan/kegiatan/aplikasi tertentu.

tata kelola perusahaan dengan fokus pada sistem teknologi
informasi.

perangkat lunak. yang menghubungkan bagian-bagian yang
berbeda dari suatu aplikasi atau rangkaian aplikasi.

pihak yang dilakukan audit.

orang yang mengoperasikan perangkat komputer.
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1.1 Latar Belakang

Pada saat ini teknologi informasi (T1) dalam suatu perusahaan atau instansi merupakan
hal yang tidak bisa dipisahkan. Perusahaan atau instansi menerapkan teknologi informasi
untuk menunjang kinerja operasional. Teknologi informasi memberikan banyak manfaat bagi
perusahaan atau instansi diantaranya: pengakesan, pengiriman, penyimpanan dan pengelolaan
informasi atau data menjadi lebih cepat. Hal tersebut menempatkan Tl sebagai sumber daya
yang sangat penting untuk dikelola secara baik dan benar. Untuk memastikan bahwa TI
berjalan dengan baik, maka diperlukan suatu kontrol yaitu dengan menghadirkan konsultan
audit khususnya auditor sistem informasi.

Auditor melakukan pengambilan data terhadap suatu perusahaan atau instansi untuk
mengevaluasi dan mencari temuan. Ironisnya, meskipun teknologi informasi sudah umum
dalam dunia bisnis tapi kondisi di lapangan tidak banyak para auditor sistem informasi yang
bisa memanfaatkan akses peranan teknologi informasi dalam mengaudit sistem informasi
dikarenakan brainware di lingkungan auditor sistem informasi yang mengenal teknologi
informasi masih relatif sedikit, dalam memenuhi kebutuhan audit peluang ini masih jarang
dilirik oleh para programmer sehingga, walaupun ada software tersebut relatif mahal (Adiono
dan Pratiwi, 2012). Proses pengambilan data audit yang berlangsung masih dilakukan dengan
cara konvensional (tidak terkomputersisasi) seringkali menemui kendala yang mengakibatkan
kurangnya efektivitas dan efisiensi dalam proses auditing. Menurut (Pibriana dan Ricoida,
2018) kendala yang muncul . dalam proses auditing antara lain: sulitnya untuk
mendistribusikan dokumen-dokumen yang terkait dengan unit tertentu yang dibutuhkan oleh
seorang auditor untuk mengaudit, membutuhkan waktu yang cukup lama dalam merekap dan
menganalisis hasil audit untuk dilakukan pelaporan serta kesulitan saat melakukan
monitoring hasil audit.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis hendak membuat aplikasi berbasis android
dengan judul “Computer Assisted Audit Techniques (CAAT) untuk Pengambilan Data Proyek
Audit Bidang Application Control (Studi Kasus COBIT 4.1)”. COBIT dipilih karena

mempunyai kompromi antara dimensi vertikal dan horisontal yang lebih baik dibandingkan
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standar-standar yang lainnya (Kaban, 2009). Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
suatu solusi yang dapat memberikan efektivitas serta efisiensi dalam proses auditing.
1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana membangun suatu aplikasi yang dapat menjadikan proses pengambilan data
audit menjadi lebih efektif dan efisien ?
1.3 Batasan Masalah
Peneliti membatasi batasan-batasan masalah yang diteliti sebagai berikut :
1. Metode pengambilan data audit yang dapat auditor gunakan dengan aplikasi ini adalah :
interview, observasi dan kuisioner.
2. Pada form pengambilan data audit kuisioner menggunakan skala likert.
3. Tidak menyediakan fitur komunikasi antara auditor lapangan dengan auditor kantor dan
ketua auditor.
4.  Aplikasi ini mengadopsi framework COBIT 4.1 sebagai guideline.
1.4 Tujuan Penelitian
Meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengambilan data audit (audit data lapangan).
1.5 Manfaat Penelitan
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menjadikan pengambilan data audit menjadi efektif dan efisien.
2. Meminimalisir hilangnya data audit.
3. Meminimalisir kesalahan dalam pengambilan data audit.
4. Memudahkan auditor dalam melakukan pengambilan data audit.
1.6 Metodologi Penelitian
1.6.1 Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah prototype.
Metode pengembangan sistem model prototype merupakan salah satu metode pengembangan
perangkat lunak yang banyak digunakan. Metode prototipe ini mampu menawarkan
pendekatan yang terbaik dalam hal kepastian terhadap efisiensi algoritma, kemampuan
penyesuaian diri dari sebuah sistem operasi atau bentuk-bentuk yang harus dilakukan oleh

interaksi manusia dengan mesin. (Pressman, 2010:40)
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Gambar 1.1 Prototyping Paradigma
Sumber: Pressman (2010)
Berikut adalah tahapan-tahapan metode prototype yang mengadopsi penafsiran

(Pressman, 2010) pada Gambar 1.1:

1.

Communication

Tahap ini merupakan tahap awal dengan melakukan analisis mengenai kebutuhan-
kebutuhan pengguna.

Quick Plan and Modeling Quick Design

Setelah aspek-aspek kebutuhan sistem diketahui, sistem akan dimodelkan dengan Quick
Plan yang merupakan dasar dari pengembangan prototype.

Construction of Prototype

Hasil dari “perancangan kilat” kemudian akan dikonstruksi kedalam bentuk prototype.
Deployment Delivery & Feedback

Prototype yang sudah dibuat kemudian diserahkan kepada pengguna untuk dilakukan
evaluasi. Iterasi terjadi sampai kebutuhan pengguna terpenuhi.

1.7 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian,

dan sistematika penulisan.



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

LANDASAN TEORI

Bab ini menjelasakan tentang teori-teori yang mendasari masalah dalam
penelitian ini.

METODOLOGI

Bab ini menguraikan tentang metode yang digunakan dalam penulis. Dalam
melakukan pencarian data maupun dalam melakukan pengembangan sistem.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi pembahasan

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan

saran untuk pengembangan selanjutnya.
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LANDASAN TEORI

2.1 Data

Menurut (Gondodiyoto , 2007) data ialah fakta tentang peristiwa atau kenyataan lain
yang mendukung suatu pengetahuan untuk dijadikan dasar guna penyusunan keterangan,
pembuatan kesimpulan atau penetapan keputusan.

Menurut (Jogiyanto, 1990) data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-
kejadian dan kesatuan nyata.

2.2 Audit Sistem Informasi
2.2.1 Pengertian Audit

Secara umum, audit menurut (Gondodiyoto, 2007) menjelaskan bahwa *“ Auditing is an
independent investigation of some particular activity”.

Menurut (Mulyadi, 1998) audit adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan
mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan
kejadian ekonomi dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-
pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya
kepada pemakai yang berkepentingan.

Menurut (Arens dan Loebbecke, 1997) auditing adalah proses pengumpulan dan
pengevaluasian bahan bukti tentang informasi yang dapat diukur mengenai suatu entitas
ekonomi yang dilakukan seorang yang kompeten dan independent untuk menentukan dan
melaporkan kesesuaian informasi dimaksud dengan kriteria-kriteria yang ditetapkan.

2.2.2 Pengertian Sistem Iinformasi

Sistem Informasi dapat didefinisikan sebagai suatu susunan dari orang, data, proses dan
teknologi informasi yang saling berhubungan untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan
dan menyediakan keluaran informasi yang diperlukan untuk mendukung suatu organisasi
(Whitten, 2004).

2.2.3  Pengertian Audit Sistem Informasi

Menurut (Weber, 1992:10) Audit Sistem Informasi adalah proses pengumpulan dan
penilaian bukti-bukti untuk menentukan apakah sistem komputer dapat mengamankan aset,
memelihara integritas data, dapat mendorong pencapaian suatu organisasi secara efektif dan

menggunakan sumber daya secara efisien.



2.2.4  Tujuan Audit Sistem Informasi

Menurut (Gondodiyoto, 2007) audit objectives pada audit atas Tl governance menurut
CobIT ialah : effectiveness, confidentiality, data integrity, avabiality, efficiency, realibility.
Sedangkan menurut (Weber, 1999) tujuan audit teknologi informasi (audit objectives) lebih
ditekankan pada beberapa aspek penting, yaitu pemeriksaan dilakukan untuk dapat menilai :
(a) apakah sistem komputerisasi suatu organisasi/perusahaan dapat mendukung pengamatan
aset (asset saveguarding), (b) apakah sistem komputerisasi dapat mendukung pencapaian
tujuan organisasi/ perusahaan (system effectiveness), (c) apakah sistem komputerisasi tersebut
sudah memanfaatkan sumber-daya secara efisien (efficiency), dan (d) apakah terjamin
konsistensi dan keakuratan datanya (data integrity).

2.2.5 Teknik Pemeriksaan Audit

Menurut (Gondodiyoto, 2007) terdapat berbagai teknik pemeriksaan yang bisa
ditetapkan dalam melaksanakan audit, diantaranya :
a. Observasi (Pengamatan)

Observasi atau pengamatan adalah cara memeriksa dengan menggunakan panca indra
terutama mata, yang dilakukan secara kontinyu selama kurun waktu tertentu untuk
membuktikan sesuatu keadaan atau masalah.

b. Tanya-jawab (Interview)

Interview merupakan teknik pemeriksaan berupa tanya-jawab secara lisan antara auditor
dengan auditee untuk memperoleh barang bukti audit. Tanya jawab (inquiry) dapat dilakukan
secara lisan (Interview) maupun tertulis.

c. Kuisioner (Tanya-jawab Tertulis)

Cara tanya jawab yang mudah dan praktis adalah dengan tertulis. Setelah responden
ditentukan, kemudian dikirim surat pengantar beserta daftar pertanyaan (kuisioner) tentang
hal-hal yang ditanyakan (sebaiknya dibuat pedoman pengisian dan tanggal jawab yang
diharapkan).

d. Konfirmasi

Konfirmasi merupakan upaya untuk memperoleh informasi/penugasan dari sumber lain
yang independen, baik secara lisan maupun tertulis dalam rangka pembuktian pemeriksaan.
e. Inspeksi Fisik

Inspeksi fisik merupakan cara memeriksa dengan menggunakan panca-indera terutama
mata, untuk memperoleh bukti atas suatu keadaan atau suatu masalah pada saat tertentu.

Inspeksi merupakan suatu usaha pemeriksa untuk memperoleh bukti-bukti secara langsung
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kata langsung disini berarti pemeriksa sendiri harus berada di tempat dimana keadaan atau
masalah tersebut ingin dibuktikan.
f. Prosedur Analisis

Analisis artinya memecah atau menguraikan suatu keadaan atau masalah kedalam
beberapa bagian atau elemen dan memisahkan bagian tersebut untuk digabungkan dengan
keseluruhan atau dibandingkan dengan yang lain. Dengan analisis pemeriksa dapat melihat
hubungan penting antara satu unsur dengan unsur lainnya.

g. Perbandingan

Perbandingan adalah usaha untuk mencari kesamaan dan perbedaan antara dua atau lebih
gejala atau keadaan.

h. Penelaah dokumen

Pada umumnya cukup banyak dokumen yang tersedia pada suatu organisasi untuk
ditelaah: bagan arus, bagan organisasi, manual prosedur, manual operasi, manual referensi,
notulen rapat, surat perjanjian, dan catatan-catatan historis lainnya.

2.2.6 Tahapan Audit Sistem Informasi

Menurut panduan (ISACA, 2016), tahapan audit dibagi menjadi fase, yaitu :
1. Planning

Terdapat 5 step dalam fase planning, yaitu : menentukan subjek audit, menentukan
tujuan audit, melakukan perencanaan pra-audit dan menentukan prosedur audit dan langkah-
langkah untuk pengumpulan data.

Step-step tersebut didalam framework COBIT 4.1, mencakup pada saat pengumpulan
informasi perusahaan beserta permasalahanya, menentukan domain, menentukan RACI,
menentukan metode pengumpulan data, dan membuat form.

2. Fieldwork/Documentation

Terdapat 5 step dalam fase fieldwork/documentation, yaitu : memperoleh data, menguji
kontrol, penemuan masalah dan validasi, serta mendokumentasikan hasil.

Step-step tersebut didalam framework COBIT 4.1, mencakup pada saat mengambil data
serta memvalidasi hasil temuan, menemukan masalah, dan mengukur tingkat kematangan
(maturity level).

3. Reporting/Follow Up
Terdapat 5 step dalam fase reporting/follow up, yaitu : mengumpulkan persyaratan

laporan, menyusun laporan, menerbitkan laporan, dan tindak lanjut.
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Step-step tersebut didalam framework COBIT 4.1, mencakup pada saat menentukan
rekomendasi yang harus dilakukan beserta dampak apabila rekomendasi tersebut tidak
dilakukan berdasarkan perangkuman hasil berdasarkan tahapan sebelumnya.

2.3 COBIT
2.3.1 Pengertian COBIT

Menurut (Gondodiyoto, 2007) CoblT adalah merupakan a set of best practice
(framework) bagi pengelolaan teknologi informasi (IT management). CoblIT disusun oleh
the IT information Institute (ITGI) dan Information Systems Audit and Control Association
(ISACA), tepatnya Information System Audit and Control Foundation’s (ISACF) pada tahun
1992. CobIT bermanfaat bagi auditor karena merupakan teknik yang dapat membantu dalam
identifikasi IT control issues. CoblT berguna bagi para IT users karena memperoleh
keyakinan atas kehandalan sistem aplikasi yang dipergunakan. Sedangkan para manajer
memperoleh keputusan dalam keputusan investasi dibidang TI serta infrastrukturnya,
menyusun strategic IT plan, menentukan information arsitecture, dan keputusan atas
procuremend (pengadaan/pembelian) mesin.

Menurut (ISACA, 2017) tujuan dari Control Objective for Information and Related
Technologhy (COBIT) adalah untuk menyediakan manajemen dan pemilik proses bisnis
dengan model tata kelola teknologi informasi (T1) yang membantu dalam memberikan nilai

dari TI dan memahami serta mengelola resiko yang terkait dengan TI.
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Gambar 2.1 COBIT Evolution
Sumber : ISACA

Berdasarkan Gambar 2.1, COBIT 4.1 menerapkan konsep IT Governance pada
panduannya.

Menurut (IT Governance, 2007), IT Governance merupakan tanggung jawab eksekutif
dewan direksi dan dewan direksi. Terdiri dari kepemimpinan, struktur organisasi, dan proses
yang memastikan bahwa TI perusahaan mendukung dan memperluas strategi dan tujuan
organisasi. Tata kelola IT memungkinkan perusahaan untuk mengambil manfaat penuh dari
informasinya, sehingga memaksimalkan manfaat, memanfaatkan peluang dan mendapatkan
keunggulan kompetitif.

2.3.3 Konsep dasar COBIT

Orientasi bisnis adalah tema utama COBIT. Ini dirancang tidak hanya untuk dipekerjakan
oleh penyedia layanan TI, pengguna dan auditor, tetapi juga, dan yang lebih penting, untuk
memberikan panduan komprehensif bagi manajemen dan pemilik proses bisnis (IT
Governance, 2007). Konsep dasar framework COBIT dapat dilihat pada Gambar 2.2.
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Figure 5—Basic CoaiT Principle
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Gambar 2.2 Prinsip Dasar COBIT
Sumber : IT Governance (2007)

Untuk memberikan informasi yang diperlukan perusahaan untuk mencapai tujuannya,

perusahaan perlu berinvestasi dan mengelola dan mengendalikan sumber daya TI
menggunakan serangkaian proses terstruktur untuk menyediakan layanan yang memberikan
informasi perusahaan yang diperlukan (IT Governance,2007).

2.3.4 Application Control dan General Control

Figure 10—Boundaries of Business, General and Application Controls
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Plan and Organise
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Gambar 2.3 Application Control dan General Control
Sumber : IT Governance (2007)
General control adalah kontrol yang tertanam dalam proses dan layanan Tl. Contohnya

termasuk : systems development, change management, security. Kontrol operasi komputer
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yang tertanam dalam aplikasi proses bisnis disebut sebagai application control. Contohnya
termasuk : completeness, accuracy, validity, authorization, segretarion of duties. Manajemen
operasional dan tanggung jawab kontrol untuk application control tidak dengan IT, tetapi
dengan pemilik proses bisnis, seperti yang terlihat pada Gambar 2.3. Tanggung jawab untuk
application control adalah tanggung jawab ujung-ke-ujung antara bisnis dan TI. Oleh karena
itu, proses IT COBIT mencakup general control, tetapi hanya aspek pengembangan dari
application control; tanggung jawab untuk definisi dan penggunaan ada pada bisnis. (IT
Governance, 2007).
2.4 CAAT

CAAT atau computer assisted audit techniques adalah merupakan sebuah program yang
terkomputerisasi untuk menjalankan fungsi audit sehingga akan mengotomatisasikan atau

menyederhanakan proses audit (Romney, 2013).

2.5 Android

Aplikasi teknik pengambilan data audit ini dirancang pada platform berbasis Android.
Menurut (Safaat, 2015:1) Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile
berbasis linux yang mencakup sistem operasi, middleware, dan aplikasi.

Android merupakan platform berbasis open source, dimana pengembang bebas
menciptakan aplikasi mereka sendiri. Android merupakan platform yang paling banyak
digunakan sehingga banyak pengembang mengembangkan platform Android untuk keperluan

bisnisnya.

25.1 Kelebihan Android
Android memiliki beberapa kelebihan, diantaranya :

a. Bersifat open source sehingga pengembang dengan bebas mengembangkan aplikasi

b. Desain interface yang mudah dipahami.

c. Pengembangan sistem yang up to date, versi-versi baru terus bermunculan dengan
perbaikan bug pada versi-versi sebelumnya, penambahan fitur dan penggunaan teknologi
terkini.

d. Dapat menjalankan beberapa aplikasi dalam waktu yang bersamaan (multitasking).

e. Dukungan aplikasi yang beragam.
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2.5.2 Kekurangan Android
Kekurangan android, diantaranya :
a. Konsumsi daya cukup besar.
b. Background process yang cukup besar, sehingga cukup banyak mengkonsumi RAM.
c. Terbatasnya update sistem operasi pada device dengan spesifikasi low-end.
2.6 Use Case Diagram

Use case diagram adalah suatu model diagram UML yang digunakan untuk
menggambarkan sistem secara ringkas tentang pengguna sistem dan aksi-aksi apa saja yang
dapat dilakukan didalam sistem. Dengan menggunakan use case, kebutuhan-kebutuhan
fungsional dari sebuah sistem akan lebih mudah untuk diketahui.

Menurut (Shalahuddin dan Rosa, 2015) use case diagram merupakan pemodelan untuk
kelakuan sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi
antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case
digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan
siapa yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu. Simbol-simbol dalam use case diagram
menurut (Rosa dan Shalahuddin, 2015) dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Simbol-Simbol Use Case Diagram Menurut (Shalahuddin dan Rosa, 2015)

Nama Simbol Deskripsi

Use case Fungsionalitas yang disediakan sistem
_\ sebagai unit-unit yang saling bertukar

Mama use case

/ pesan antar unit atau aktor.

Actor Orang, proses, atau sistem lain yang
berinteraksi dengan sistem informasi yang
i akan dibuat di luar sistem informasi yang
Nama_aktor akan dibuat itu sendiri.
Association Komunikasi antara aktor dan use case yang

berpartisipasi pada use case atau use case

memiliki interaksi dengan aktor.

Extend Relasi use case tambahkan ke sebuah use
==gxtend== case dimana use case yang ditambahkan
dapat berdiri sendiri walau tanpa use case

tambahan itu.
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Generalization

Hubungan generalisasi dan spesialisasi

—_— (umum-khusus) antara dua buah use case
dimana fungsi yang satu adalah fungsi
yang lebih umum dari lainnya.

Include/uses Relasi use case tambahan ke sebuah use
==include=> case dimana use case yang ditambahkan

""""" > memerlukan use case ini untuk

==Z||5Ses=>=

— 8 =

menjalankan fungsinya atau sebagai syarat

dijalankan use case ini.

2.7 Activity Diagram

Menurut (Rosa dan Shalahuddin,

2015) diagram aktivitas menggambarkan workflow

atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak.

Yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas

sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem.

Simbol-simbol dalam activity diagram menurut (Rosa dan Shalahuddin, 2015) dapat

dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Simbol-Simbol dalam Activity Diagram (Rosa dan Shalahuddin, 2015)

Nama Simbol Deskripsi

Status awal Status awal aktivitas sistem, sebuah

. diagram aktivitas memiliki sebuah status
awal.

Aktivitas Aktivitas yang dilakukan  sistem,

% biasanya diawali dengan kata kerja.
Mama_akior
Decision Asosiasi percabangan dimana jika ada

pilihan aktivitas lebih dari satu.

Join

£

Asosiasi  penggabungan dimana lebih
dari satu aktivitas digabungkan menjadi

satu.
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Status akhir Status akhir yang dilakukan oleh sistem,
© sebuah aktivitas memiliki sebuah status

akhir.
Swimlane Memisahkan organisasi bisnis yang

bertanggung jawab terhadap aktivitas

yang terjadi.

2.8 Skala Likert

Menurut (Likert, 1932) skala penjumlahan likert menggunakan lima poin tanggapan :
sangat menyetujui, menyetujui, netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Menurut (Syofian, et.al., 2015) skala likert merupakan skala psikometrik yang umum
digunakan dalam kuisioner.
2.9 Pengujian Perangkat Lunak

Menurut (Pressman 2010:482) tujuan dari pengujian adalah untuk menemukan dan
memperbaiki sebanyak mungkin kesalahan dalam program sebelum menyerahkan kepada
customer. Salah satu pengujian adalah pengujian yang memiliki probabilitas tinggi dalam
menemukan kesalahan.
2.9.1 User Accptance Testing

User Acceptance Testing (UAT) adalah fase terakhir dari proses pengujian perangkat
lunak. Selama proses pengujian user acceptance testing, pengguna perangkat lunak yang
sebenarnya menguji perangkat lunak untuk memastikan dapat menangani tugas-tugas yang
diperlukan dalam dunia nyata, sesuai dengan spesifikasi. User Acceptance testing (UAT)
adalah proses memverifikasi bahwa solusi berguna untuk pengguna. (Sualim, Yassin dan
Mohamad, 2016)

Terdapat 4 kriteria User Acceptance Testing (UAT) menurut (Sualim, Yassin dan

Mohamad, 2016) yaitu : efficiency, errors, satisfication, effectiveness.
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BAB Il
METODOLOGI

3.1 Analisis Kebutuhan Sistem

Analis kebutuhan sistem bertujuan untuk memahami kebutuhan-kebutuhan dari sebuah
sistem yang akan dikembangkan.

Computer Assisted Audit Techniques (CAAT) terbagi menjadi dua bagian yaitu berbasis
web untuk manajemen yang digunakan oleh ketua auditor, auditor kantor dan admin. Sistem
CAAT berbasis web telah dilakukan pada penelitian sebelumnya. Serta berbasis mobile yang
digunakan oleh auditor lapangan untuk pengambilan data audit.

3.1.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras

Kebutuhan perangkat keras yang digunakan oleh penulis dalam pengembangan aplikasi
Computer Assisted Audit Techniques (CAAT) adalah :

a. Dengan menggunakan sebuah laptop HP dengan spesifikasi :

1. Processor Intel i5

2. RAM 4GB

3. Hardisk 1TB
b. Dengan menggunakan sebuah smartphone Android Meizu M3 Note dengan spesifikiasi :

1. Processor Qualcomm Snapdragon 615

2. RAM 3GB

3. Internal Storage 32GB
3.1.2  Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Kebutuhan perangkat lunak yang digunakan untuk pengembangan aplikasi Computer
Assisted Audit Techniques (CAAT) ini adalah :
1. Sistem Operasi Windows 10
2. XAMPP versi 3.2.2
3. Android Studio versi 3.1.2
4. Mockplus versi 3.4.6
5. Postman versi 6.5.3
6

Browser Mozilla Firefox
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3.1.3  Analisis Kebutuhan Masukan

Analisis kebutuhan masukan pada aplikasi ini diantaranya :
1. Data login.

Data login berupa masukan username dan password.

2. Data temuan audit.

Data temuan audit merupakan data yang diambil oleh auditor lapangan saat melakukan

pengambilan data audit. Masukan dari data ini dapat berupa teks maupun file.
3. Data password.

Data password merupakan data yang digunakan untuk auditor lapangan untuk mengganti

password.

3.1.4  Analisis Kebutuhan Proses

Kebutuhan proses yang dibutuhkan dalam aplikasi ini terdiri dari :

1. Proses melihat daftar proyek pengambilan data audit yang akan digunakan auditor
lapangan untuk melihat daftar proyek yang harus dikerjakan.

2. Proses melihat daftar auditee yang akan ditemui.

3. Proses melihat daftar form pengambilan data audit yang akan diambil.

4. Proses melakukan pengambilan data audit yang akan digunakan auditor lapangan untuk
melakukan pengisian data temuan audit.

5. Proses melihat profil auditor lapangan.

6. Prosen ganti password yang akan digunakan auditor lapangan untuk melakukan
pergantian password.

3.1.5 Analisis Kebutuhan Keluaran
Keluaran (output) yang dihasilkan dari aplikasi ini antara lain :

1. Data daftar proyek pengambilan data audit.

Menampilkan informasi kumpulan proyek pengambilan data audit yang harus
diselesaikan auditor lapangan. Data daftar proyek pengambilan data audit berisi informasi
nama perusahaan/instansi, lokasi perusahaan/instansi, logo perusahaan/instansi, serta
progress bar yang menampilkan persentase pengerjaan proyek.

2. Data daftar auditee
Memuat daftar auditee yang harus ditemui oleh auditor lapangan. Informasi yang

ditampilkan memuat jabatan dari auditee.
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3. Data daftar form pengambilan data audit
Menampilkan informasi daftar form pengambilan data audit. Informasi yang ditampilkan

adalah nomor form, id form serta metode pengambilan data audit.

4. Data form pengambilan data audit
Memuat informasi form pengambilan data audit. Informasi yang ditampilkan adalah

nomor form, metode, tujuan, serta daftar pertanyaan yang perlu ditanyakan kepada

narasumber.

5. Data profil
Data profil memuat informasi data pribadi auditor lapangan.

3.1.6 Analisis Kebutuhan Antarmuka
Kebutuhan Antarmuka yang dibutuhkan dalam aplikasi ini terdiri dari :

1. Halaman project list. Halaman ini akan menampilkan daftar projek pengambilan data
audit yang harus dikerjakan oleh auditor lapangan.

2. Halaman auditee list. Halaman ini menampilkan daftar-daftar auditee yang harus ditemui
oleh auditor lapangan untuk dilakukan pengambilan data audit.

3. Halaman form list. Halaman ini berisi daftar metode pengambilan data audit dari masing-
masing auditee.

4. Halaman form pengambilan data audit. Halaman ini digunakan oleh auditor lapangan saat
melakukan pengambilan data audit. Halaman ini terdiri dari 3 macam halaman form :
Interview, observasi dan kuisioner.

5. Halaman my profile. Halaman ini berisi data diri auditor lapangan.

6. Halaman change password. Halaman ini digunakan auditor lapangan untuk melakukan
pergantian password.

3.2 Analisis Perancangan Perangkat L.unak

3.2.1 Rich Picture
Rich picture adalah pemodelan keseluruhan proses bisnis dari suatu sistem dalam bentuk

kartun yang bertujuan agar memudahkan pembaca secara instant untuk memahami segala

aspek didalamnya. Rich picture sistem dan aplikasi CAAT dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Rich Picture CAAT

Pada menjelaskan bagaimana proses auditing dengan menggunakan CAAT berjalan.
Pertama, dicontohkan perusahaan A (sebagai client) mengalami kendala pada sistem yang
dimiliki perusahaan tersebut, untuk mengatasi masalah tersebut, perusahaan A meminta jasa
konsultan audit untuk melakukan auditing. Konsultan audit mengirimkan perwakilan kepada
perusahaan A untuk melakukan pengambilan data perusahaan yang diperlukan untuk proses
auditing. Setelah data perusahaan yang diperlukan. diberi, ketua auditor akan membuat
proyek dan menentukan auditor kantor yang akan bertugas mengelola proyek tersebut pada
sistem CAAT berbasis web. Auditor kantor pada sistem CAAT berbasis web akan menerima
proyek audit tersebut dan menentukan domain yang tepat berdasarkan permasalahan yang
dihadapi beserta menentukan RACI dan metode pengambilan data per setiap auditee yang
telah ditentukan saat ketua auditor melakukan pembuatan proyek. Setelah RACI dan metode
pengambilan data ditentukan, auditor kantor melakukan pembuatan form pengambilan data
audit dan mengirimkan form tersebut kepada aplikasi CAAT berbasis mobile auditor
lapangan yang telah ditentukan. Auditor kantor menerima proyek tersebut dan mendatangi

perusahaan A untuk dilakukan pengambilan data audit yang bertujuan untuk menemukan data
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temuan. Setelah data temuan didapat, auditor lapangan mengirimkan hasil data temuan
tersebut kepada auditor kantor. Auditor kantor melakukan pengecekan, jika pengecekan
selesai, dan auditor kantor melakukan accepting maka proyek pengambilan data audit
tersebut tidak akan ditampilkan lagi pada daftar proyek pengambilan data audit auditor
lapangan. Auditor kantor menentukan maturity dan membuat kesimpulan serta rekomendasi
berdasarkan hasil temuan tersebut dan mengirimkannya kepada ketua auditor. Ketua auditor
melakukan pengecekan pada hasil audit tersebut, jika proses pengecekan dilalui, ketua
auditor melakukan download hasil proyek kemudian mencetak hasil download tersebut dan
mengirimkannya kepada perusahaan A. Jika semua tahapan dilalui, proses auditing telah
selesai dilaksanakan.
3.2.2 Flowchart

Flowchart merupakan penggambaran bagaimana alur sistem berjalan. Flowchart
pengembangan aplikasi CAAT berbasis mobile dapat dilihat pada Gambar 3.2.

e D)
X

PFilih
Proyek Pengambilan
Data Audit

Tampil Daftar
Proyek Pengambilan
Data Audit

¥

.._f Pilih Auditee %Tﬁmpi Daﬂar,ludftee;

. isrer oot |/ /A /
- g Download Form Mengisi Data Temuan Submit

Tampil Daftar Form Data Audit
Pengambilan
Data Audit

Metode Kuisioner
{lih Form Menampilkan
Interview i
F'engambil_an FrUfeS;:rAg&rEbnan Mengisi Data Temuan Submit —:—:H
Data Audi / Metode .fnrervrew/ / /
Menampilkan
Proyek Pengambilan
Data Audit Mengisi Data Temuan Submit
Metode Observasi

Gambar 3.2 Flowchart Aplikasi CAAT Berbasis Mobile
Flowchart pada gambar diatas menjelaskan bagaimana aplikasi CAAT berbasis mobile

Obsemvasi

berjalan. Pertama, daftar proyek pengambilan data audit akan tampil kemudian ketika
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aplikasi menerima input dari auditor lapangan saat auditor lapangan melakukan pilih pada
daftar proyek, daftar auditee akan muncul. Ketika auditee dipilih, maka akan muncul daftar
form pengambilan data audit. Ketika auditor lapangan memilih form dengan metode
pengambilan data kuisioner pada daftar form pengambilan data audit, maka form
pengambilan data audit metode kuisioner akan muncul. Download form dilakukan terlebih
dahulu sebelum melakukan pengisian data temuan pada form pengambilan data audit
kuisioner, setelah data temuan diisi kemudian menekan tombol kirim. Ketika auditor
lapangan memilih form dengan metode pengambilan data audit metode interview pada daftar
form pengambilan data audit, maka form pengambilan data audit metode interview akan
muncul. Ketika auditor lapangan memilih form dengan metode pengambilan data audit
metode observasi pada daftar form, maka form pengambilan data audit metode observasi akan
muncul. Auditor lapangan dapat melakukan pengisian data temuan audit kemudian menekan
tombol kirim.
3.2.3  User Story

User strory adalah suatu deskripsi singkat dari fungsionalitas suatu sistem/aplikasi
dengan perspektif pengguna. User story pengembangan aplikasi CAAT (mobile) dapat dilihat
pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 User Story

Sebagai Saya Dapat

Auditor Lapangan e Melihat daftar proyek pengambilan data audit
e Melihat daftar auditee

e  Melihat daftar form pengambilan data audit

e Melakukan pengambilan data audit

o Melihat profil

e Mengganti password

3.2.4 Use Case Diagram

Pada use case sistem yang dikembangkan terdapat hanya 1(satu) aktor saja dengan
serangkaian aktivitas yang dapat dilakukan auditor lapangan. Use case diagram dari sistem
yang dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 3.3.
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Auditor Lapa\

Melihat profil

Melihat daftar proyek .
pengambilan data audit
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==include== ==include==

Melihat daftar
auditee T

==include==

elihat daftar form
pengambilan data
audit

Melakukan
pengambilan data
audit

Gambar 3.3 Use Case Diagram

3.2.5 Activity Diagram

a. Activity Diagram Melihat Daftar Proyek Pengambilan Data Audit

Melihat Daftar Proyek Pengambilan Data Audit

Auditor Lapangan

Aplikasi

Melakukan Logirn

R

Menampilkan Daftar Proyek
FPengambilan Data Audit

i~

1..|

J.-l
.,

./. .\.
C )

Gambar 3.4 Activity Diagram Melihat Daftar Proyek Pengambilan Data Audit

Activity diagram melihat daftar proyek pada Gambar 3.4 diatas menggambarkan proses

melihat daftar proyek pengambilan data audit. Ketika auditor lapangan berhasil login

kedalam sistem, daftar proyek akan muncul langsung kedalam halaman project list . Daftar

form pengambilan data akan muncul ketika auditor lapangan melakukan klik pada daftar
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auditee. Setelah daftar form pengambilan data muncul, form untuk pengambilan data muncul
setelah auditor lapangan melakukan klik pada daftar form pengambilan data.
b. Activity Diagram Melihat Daftar Auditee

Melihat Daftar Auditee

Auditor Lapangan Aplikasi

s Y

( " ™
Melakukan Klik Fada Salah Menampilkan Daftar Auditee

Satu Daftar Froyek 2
L Pengambilan Data Audit )

., A

S
I.I

Gambar 3.5 Activity Diagram Melihat Daftar Auditee
Activity diagram melihat daftar auditee pada Gambar 3.5 diatas menggambarkan proses
melihat daftar proyek pengambilan data audit. Ketika auditor lapangan melakukan klik pada
salah satu daftar proyek pengambilan data audit, maka akan muncul daftar auditee yang harus

ditemui.



c. Activity Diagram Melihat Daftar Form Pengambilan Data Audit
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Melihat Daftar Form Pengambilan Data Audit

Auditor Lapangan

Aplikasi

-

Melakukan Klik Fada Salah
Satu Auditee

_\

r

Menampilkan Daftar Form

L
-

Fengambilan Data Audit

LN

[ .
o

5

r

Gambar 3.6 Activity Diagram Melihat Daftar Form Pengambilan Data Audit

Activity diagram melihat daftar form pengambilan data audit pada Gambar 3.6 diatas

menggambarkan proses melihat daftar form pengambilan data audit. Ketika auditor lapangan

melakukan klik pada salah satu daftar auditee, maka akan muncul daftar form pengambilan

data audit.



d. Activity Diagram Melakukan Pengambilan Data Audit
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Melakukan Pengambilan Data Audit
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Gambar 3.7 Activity Diagram Melakukan Pengambilan Data Audit

Pada Gambar 3.7 menjelaskan proses pengambilan data audit yang dilakukan oleh

auditor lapangan. Ketika auditor lapangan melakukan Kklik pada salah satu metode

pengambilan data, aplikasi akan melakukan request ke sistem untuk menampilkan data form

yang akan ditampilkan kedalam aplikasi. Terdapat 3 macam metode pengambilan data yaitu :

interview, kuisioner dan observasi dengan jenis form dan fitur yang berbeda. Form kuisioner
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memiliki 3 fitur : input teks, download form dan sisipkan file. Sedangkan pada form interview

dan observasi tidak terdapat download form.

e. Activity Diagram Melihat Profil

Melihat Profil

Auditor Lapangan

Aplikasi

h 4

Memilih Menu My Profile

Menampilkan Data Profil

L
r

Gambar 3.8 Activity Diagram Melihat Profil

Activity diagram pada Gambar 3.8 diatas menjelaskan alur user untuk melihat profil. User

dapat melihat profil dengan melakukan klik pada menu profil saya. Aplikasi akan melakukan

request ke sistem untuk menampilkan data profil.

3.2.6  Perancangan Antarmuka

a. Rancangan Antarmuka Halaman Login

Saat pertama kali user membuka sistem, user akan diminta login terlebih dahulu.

Rancangan antarmuka halaman login dapat dilihat pada Gambar 3.9.
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Computer Assisted Audit Techniques

Gambar 3.9 Rancangan Antarmuka Halaman Login
b. Rancangan Antarmuka Halaman Project List
Setelah login sukses, user akan masuk kedalam halaman project list. Halaman project
list, menampilkan daftar proyek pengambilan data audit yang harus dikerjakan oleh auditor
lapangan. Rancangan antarmuka halaman project list dapat dilihat pada Gambar 3.10.

PT Surya

f—— l: Jalan Ring Road Utara 50%
24 Oktober 2019

) PT PERTAMINA
A Jalan Kaliurang 70% §
20 Oktober 2019 N

S

Gambar 3.10 Rancangan Antarmuka Halaman Project List



C.

Rancangan Antarmuka Halaman Auditee List

Rancangan antarmuka halaman auditee list dapat dilihat pada Gambar 3.5.

% .l [l] 02:18PM

Auditee A

Auditee B

. O =

Gambar 3.11 Rancangan Antarmuka Halaman Auditee List
Rancangan Antarmuka Halaman Form List

Rancangan antarmuka halaman form list dapat dilihat pada Gambar 3.12.

=, ] 0218 PM

Form Number: 132
Form Id : 1122
Method : Interview

Form Number : 133
Form Id : 1123
Method : Observasi

Eorm Number: 134
FormId : 1124
Methed : Quistionnaire

S 4 =@

Gambar 3.12 Rancangan Antarmuka Halaman Form List
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e. Rancangan Antarmuka Halaman Form Pengambilan Data Audit
Rancangan antarmuka memiliki tampilan yang berbeda-beda berdasarkan jenis metode
pengambilan data.
1. Rancangan antarmuka halaman form Pengambilan data audit metode interview dapat
dilihat pada Gambar 3.13.

= [l 0218 PM

Form Number :
Method :
Goal :

Mame of respondent

Attach File

Text

Suestion ﬂ

Question 17

Question 2?7

Submit

Gambar 3.13 Rancangan Antarmuka Halaman Form Pengambilan Data Audit Metode

Interview

2. Rancangan Antarmuka Halaman Form pengambilan data audit metode Observasi
Rancangan antarmuka halaman form pengambilan data audit metode observasi dapat
dilihat pada Gambar 3.14.
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Form Number:
Method :
Goal :

Attach File

Text

Question

Question 17

Question 27

Submit

<SS

Gambar 3.14 Rancangan Antarmuka Halaman Form Pengambilan Data Audit Metode

Observasi

3. Rancangan Antarmuka Halaman Form Pengambilan Data Audit Metode Kuisioner

Rancangan antarmuka halaman form pengambilan data audit metode kuisioner dapat
dilihat pada Gambar 3.15.
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Gambar 3.15 Rancangan Antarmuka Halaman Form Pengambilan Data Audit Metode
Kuisioner
Rancangan Antarmuka Halaman My Profile

Rancangan antarmuka halaman my profile dapat dilihat pada Gambar 3.16.
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Gambar 3.16 Rancangan Antarmuka Halaman My Profile



g. Rancangan Antarmuka Halaman Change Password
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Rancangan antarmuka halaman change password dapat dilihat pada Gambar 3.17.

Input new password

Input new password, again

18 PM

Gambar 3.17 Rancangan Antarmuka Halaman Change Password

3.2.7  Entity Relationship Diagram dan Rancangan Basisdata

ERD (Entity Relationship Diagram) merupakan model yang menggambarkan hubungan

antar data dalam basisdata.

ISErnam
emall
AUDITOR u
LAPANGAN engerjakart

\@
pass photo

10 proje id field auditor

tittle_of_company

deadline
M

PROJECT

address
1 a M

/.
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Gambar 3.18 ERD (Entitiy Relationship Diagram)

AUDITEE
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Pada Gambar 3.18 menggambarkan ERD (Entity Relationship Diagram) pada aplikasi
CAAT. Entitas auditor lapangan memiliki relasi many to many dengan entitas project, yaitu
pada satu atau lebih auditor lapangan dapat mengerjakan satu atau lebih project pengambilan
data audit. Dari relasi tersebut akan menghasilkan tabel baru yaitu tabel form. Entitas project
memiliki relasi one to many dengan entitas gna, dimana setiap form memiliki satu atau lebih
gna. Entitas project memiliki relasi one to many dengan entitas auditee, yaitu pada setiap
project memiliki satu atau lebih auditee.

Aplikasi CAAT berbasis mobile menggunakan database MySQL yang disediakan oleh
sistem CAAT berbasis web yang dapat diakses dengan menggunakan perantara API.
Rancangan basisdata sistem CAAT yang disediakan oleh sistem CAAT berbasis web dapat
dilihat pada Gambar 3.19.

= cat forms . .
- | ac=iusers
@ id :int{11)
! & id_project : int{100)
1 logo : varchar255)
title_of company : varchar255)

i id : int{10}

username : varchar 255}
name : warchar 255)
email : warchar[255)

1 address :© varchan255)

# no_form : int{100})

# id_form : int{255)

1 name; varchanZ55)

@ location : warchan[255)

1 time : varchar{255)
position : varchar[255)

hp : varchar[255)

password : varchan255)

pass | varchar[255)

photo :warchan255)

address : varchar(255)

city : varchar255])
rememiber_token : varchar{100)

Fi methed : varchar{255)
goal : warchan[255)
7 deadline : timestamp

position : warchar{100)
oreated st timestamp
updated at : timestamp

J,r" # status : int{11})
./ acc : warchan255)
g id_field suditor : int{100) ||
B E B vl s stakeholders
i id :int{11)

{ # id_projects int{100)
= . — position : varchan[255)
v cocat projects - & total : int255)
id : int{100}) " ﬂ
title_of company : varchar255)
logo : warchar{255)
address | warchar[255)

=

" gna
| X (J-.’ id : int{11)
| B id_project - int[255)
g no_form : int{258)
| # id_form : intf255) |
guestion : text

deadline : date

status : varchar[255)

# progress : int{11) answer : text

; ':’E:tEdd—Et :_t“_-nEE'tEmp # answerl : int{255)

7 updated_at : timestamp % answer2 - inb{255)
& answerd : int{255)
& answerd : int{255)

& answerd : int{255)
| file : warchar{255)

Gambar 3.19 Rancangan Basisdata
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3.2.8 Rancangan API

APl (Application Programming Interface) pada sistem CAAT berfungsi untuk
menghubungkan dan memungkinkan pertukaran data antara sistem CAAT berbasis web yang
digunakan auditor kantor dengan aplikasi CAAT berbasis mobile yang digunakan auditor

lapangan. Skema rancangan API sistem CAAT dapat dilihat pada Gambar 3.20.

Membuat lenerima

Data N o Data Form
Form ——
> > B A
Database|, Y &
Mengrima &
: Data S Wengisi
Temuan Data
Form Temuan
Form 4
CAAT
Mabile

Based

—
Auditor Lapangan

Auditar Kantor

Mendownload

Form

Gambar 3.20 Skema Rancangan API

Pada API sistem CAAT, menggunakan method GET dan POST. Method GET berfungsi
untuk menampilkan data/nilai sedangkan method POST berfungsi untuk mengirimkan data
/nilai. Daftar API yang disediakan oleh sistem CAAT dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Daftar API.

Proses Method URI Tabel
Login POST | Login Users
Menampilkan GET home/project/{id} Forms
Daftar  Proyek
Pengambilan
Data Audit
Menampilkan GET home/project/stakeholder/{id_p}/{id} Forms

Daftar Auditee
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Menampilkan POST | home/project/stakeholder/method/{id_p}/{id} Forms
form list

Menampilkan POST | home/project/stakeholder/method/form/{id_p}/{id} | Forms
form

pengambilan

data audit

Melakukan POST | form/download/{id_form} Forms,
download form gna
pengambilan

data audit

Mengirim data | POST | form/submit/{id_form} Forms,
temuan audit gna
Menampilkan GET home/profil/{id} Users
profil

Melakukan POST | home/profil/update/{id} Users

penggantian

password




4.1 Implementasi
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35

PT Toyota Astra Motor merupakan perusahaan yang bergerak dalam industri otomotif di

Indonesia. Proses manajemen PT Toyota Astra Motor telah menerapkan sistem yang

terkomputerisasi, namun belakangan ini ditemui adanya masalah pada integritas data.

Kemudian PT  Toyota Astra Motor meminta jasa konsultan audit untuk menangani

permasalahan tersebut. Sehari kemudian, ketua auditor dari jasa konsultan audit mendatangi

PT Toyota Astra Motor untuk meminta data-data perusahaan yang diperlukan untuk proses
audit. Data-data tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Data Perusahaan PT Toyota Astra Motor (Skenario)

No Data

Jawaban

Sisipan

1 | Nama perusahaan

PT Toyota Astra Motor (AHM)

TOYOTA

2 | Alamat Jalan Kaliurang km 9 -
3 | Visi Menciptakan solusi mobilitas -
bagi masyarakat dengan produk
dan pelayanan terbaik.
4 | Misi 1. Secara berkesinambungan -

menyediakan produk dan jasa
yang berkualitas tinggi serta
memenuhi kebutuhan pelanggan
melalui program pemasaran yang
terbaik

2. Mengembangkan karyawan
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yang berkompeten dengan
menciptakan lingkungan kerja
yang baik untuk mendukung
tercapainya kepuasan pelanggan
3. Memperkuat kolaborasi
dengan produsen, dealer utama
dan dealer-dealer melalui
komunikasi dan kerjasama yang
lebih baik

4. Untuk mengembangkan
operasi perusahaan yang sehat
dalam segala aspek, misalnya
pemenuhan peraturan,

lingkungan dan lain-lain.

Auditee

Manajer (1), Karyawan (10), IT
Director (1).

Proses bisnis

Deskripsi proses bisnis.

G I .

=

Struktur

perusahaan

Deskripsi struktur perusahaan.

ORGANIZATION
STRUCTURE




8 | Profil penggunaan | Deskripsi profil penggunaan IT.
IT

Gambar profil penggunaan IT

9 | Deskripsi masalah | PT Toyota Astra Motor
menerapkan sistem pada proses
manajemen mereka. Namun,
ditemui adanya masalah pada
sistem tersebut, dimana integritas
data berjalan tidak baik. Karena
hal tersebut, proses bisnis

menjadi terganggu.

Konsultan audit menggunakan sistem dan aplikasi CAAT dalam melakukan proses
auditing, dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :
1. Planning
a. Make project
Pada tahapan ini ketua auditor melakukan pembuatan proyek audit, kemudian
menentukan auditor kantor untuk mengelola proyek tersebut.
b. Domain (Practice and Activity)
Auditor kantor menentukan domain dari permasalahan perusahaan yang dihadapi.
c. RACI and Method
Auditor kantor menentukan peran dari auditee dan menentukan metode pengambilan
data yang harus dilakukan auditor lapangan dalam pengambilan data audit.
d. Make Form
Auditor kantor membuat form pengambilan data audit kemudian menetukan auditor

lapangan untuk melakukan pengambilan data untuk menemukan data temuan.
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2. Fieldwork/Documentation
a. Finding data
Pada tahap ini, auditor lapangan melakukan pengambilan data audit untuk
menemukan data temuan dan mengirim data temuan tersebut kepada auditor kantor untuk
dilakukan peninjauan.
b. Maturity and Finding the Problems
Tahap ini dilakukan setelah auditor kantor selesai melakukan pengecekan data
temuan yang didapat oleh auditor lapangan pada tahap 2.a.. Auditor kantor akan
melakukan perhitungan maturity dan menuliskan temuan beserta tingkat permasalahannya
pada setiap form.
3. Reporting/Follow Up
a. Conclusions and Recommendations
Pada tahap ini auditor kantor menentukan rekomendasi yang harus dilakukan oleh
perusahaan beserta menuliskan dampak apabila rekomendasi tersebut tidak dilakukan.
Pada tahapan 1 (a,b,c dan d), 2 (a), dan 3 (a) dilakukan dengan menggunakan CAAT
berbasis web. Sistem CAAT berbasis web telah dikembangkan pada penelitian sebelumnya.
CAAT berbasis mobile hanya melakukan tahapan 3 (b).
Setelah proyek audit dibuat dan melalui tahapan 1 (a,b,c dan d) dan 2 (a), auditor kantor
meminta salah satu auditor lapangan untuk melakukan pengambilan data audit.
Sebelum melakukan pengambilan data audit dengan menggunakan CAAT berbasis
mobile, auditor lapangan harus melakukan login terlebih dahulu dengan menggunakan
username dan password yang valid untuk melihat daftar proyek yang harus dilakukan

pengambilan data audit. Proses login dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Implementasi Antarmuka Halaman Login
Setelah login berhasil, daftar proyek pengambilan data audit akan tampil beserta
informasinya yang harus dilakukan pengambilan data audit. Proyek pengambilan data audit
memungkinkan terdapat lebih dari satu proyek pengambilan data jika auditor kantor
memberikan lebih dari satu proyek pengambilan data audit pada user (auditor lapangan) yang
sama. Progress bar menenujukan persentase 0% dikarenakan auditor lapangan belum
melakukan menyelesaikan pengerjaan salah satu atau semua form pengambilan data,audit

seperti yang terlihat pada Gambar 4.2.
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Project List

(Cr\?) PT Toyota Astra Motor
\¥/  Jalan Kaliurang KM 9
TOYOTA  2019-08-15 22:10:10

Gambar 4.2 Implementasi Antarmuka Halaman Project List
Daftar auditee yang harus ditemui akan muncul setelah auditor lapangan melakukan klik
pada salah satu daftar proyek. Daftar auditee yang harus ditemui dapat dilihat pada Gambar
4.3.

16.49 = il (=98

<  Auditee List

Karyawan
IT Director

Manajer

Gambar 4.3 Implementasi Antarmuka Halaman Auditee List
Pada studi kasus PT Toyota Astra Motor, terdapat 3 auditee yang harus ditemui auditor
lapangan, yaitu : IT Director, Manajer dan Karyawan. Pertama, auditor kantor dicontohkan
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hendak melakukan pengambilan data audit pada Manajer terlebih dahulu dan melakukan klik
pada manajer yang terdapat pada auditee list maka akan muncul form list pengambilan data

audit beserta informasinya, seperti yang terlihat pada Gambar 4.4.
18.54 & 7 O (=90

< Form List
Nomor Form 53

Id Form 53110

Observation

Gambar 4.4 Implementasi Antarmuka Halaman Form List (Auditee Manajer)

Auditee manajer menggunakan observasi sebagai metode pengambilan data audit. Ketika
auditor lapangan melakukan klik pada form yang terdapat pada form list tersebut, maka akan
muncul form pengambilan data audit metode observasi seperti yang terdapat pada Gambar
4.5,
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< Observation Form

Form Number : 53
Method : Observation
Goal : Menelaah dokumen transaksi

Attach file

transaksikeuangan.pdf

Apakah sumber dokumen memberikan kode
unik atau pengidentifikasi untuk setiap jenis
transaksi ?

Semua sumber dokumen memberikan kode u
Apakah sistem menyediakan tinjauan
praproses dokumen sebelum penginputan
data urituk mendeteksi kesalahan dalam
kelengkapan dan konsistensi secara jelas ?

Sistem sudah menyediakan tinjauan praprose

Apakah informasi yang terdapat dalan

<umen lengkap untuk kebutuhan
pemrosesan bisnis?

Informasi.dalam dokumen belum lengkap. Ko

SUBMIT

Gambar 4.5 Implementasi Antarmuka Halaman Form Pengambilan Data Audit Metode
Observasi

Pada halaman antarmuka form observasi, terdapat tombol attach file yang dapat
digunakan auditor lapangan ketika hendak menyisipkan lampiran/arsip untuk memperkuat
bukti audit. Penyisipan lampiran/arsip hanya dapat menyisipkan satu lampiran. Jika jumlah
lampiran terdapat lebih dari satu, auditor lapangan dapat melampirkannya dalam bentuk
archive file (zip dan rar). Pada form observasi, fitur attach file mendukung untuk penyisipan
dengan jenis file dokumen (xlsx, xlIs, doc, docx dan pdf), archive file (zip dan rar), image (jpg
dan png) dan video(mkv dan mp4).

Ketika auditor lapangan telah selesai melakukan pengambilan data observasi kemudian
menekan submit button dan kembali pada halaman project list, progress bar menunjukan

perubahan persentase. Progress bar menggunakan perhitungan dengan rumus :

jumlah form yang diselesaikan(diisi)

X 100%

total form
Progress bar menunjukan  persentase  33%  dikarenakan auditor  baru

menyelesaikan(mengisi) 1 dari total 3 form, seperti yang terlihat pada Gambar 4.6
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00.35 @

=  Project List

o> PT Toyota Astra Motor
Jalan Kaliurang KM 9

5
TOYOTA  9019-08-15 22:10:10 33% )

Gambar 4.6 Progress Bar (Pengisian Satu dari Tiga Form)
Setelah selesai melakukan pengambilan data audit IT director, dan melakukan klik pada
karyawan yang terdapat pada auditee list kemudian akan muncul form list pengambilan data

audit beserta informasinya, seperti yang terlihat pada Gambar 4.7.
18.54 & = 0 =90

€  Form List
Nomor Form 57

Id Form 57110
Questionnaire

Gambar 4.7 Implementasi Antarmuka Halaman Form List (Auditee Karyawan)
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Auditee karyawan menggunakan metode kuisioner. Ketika auditor lapangan melakukan
klik pada form yang terdapat pada form list tersebut, maka akan muncul form pengambilan

data audit metode kuisioner seperti yang terdapat pada Gambar 4.8.
1724 ® 7 a w47

< Quistonnaire Form

Form Number : 57

Method : Questionnaire

Goal : Meninjau kesiapan pengguna dalam
penggunaan aplikasi dan mengelola dat:
nformation : 1 = Sangat Tidak Setuj Ii

a u, 2 dak
Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju

Inputthe number of respondents SHOW

Download Form Attach file

SUBMIT

Gambar 4.8 Implementasi Antarmuka Halaman Form Pengambilan Data Audit Metode
Kuisioner
Sebelum melakukan pengisian data temuan pada form kuisioner, auditor lapangan
melakukan download form terlebih dahulu yang akan dibagikan kepada responden. Auditor
lapangan dapat membagikan hasil download form tersebut(pdf) secara langung kepada
responden, atau juga dapat mencetak hasil download form tersebut kemudian dibagikan ke

reponden. Hasil download form kuisioner dapat dilihat pada Gambar 4.9.
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Audit Data Retrieval Form

No. Form: 57

ID Form: 57110
Respondent: Karyawan
Method: Questionnaire
Information:

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Netral

Setuju
Sangat Setuju

WV REDIIS

Name:

Weight
1 2 3 4 5

No Question

Kebijakan  dan prosedur|
pelatihan dalam persiapan
data dan tenaga input
sudah memenuhi persoalan
yang biasa ditemui
dilapangan

Pengguna mengetahui
tujuan T1 dengan baik.

N

Fungsionalitas
sistem/aplikasi dipahami
dengan baik oleh pengguna

W

Gambar 4.9 Hasil Download Form Pengambilan Data Audit Metode Kuisioner

Untuk melakukan pengisian form pengambilan data audit metode Kuisioner, pertama
auditor lapangan diminta untuk memasukkan jumlah responden yang akan dilakukan
pengambilan data audit. Setelah jumlah responden dimasukkan, auditor lapangan mengisi
form rekap kuisioner. Pengisian form rekap merupakan rekapitulasi jawaban responden.
Jumlah kolom rekap terdapat 5 buah dengan mengadopsi skala likert sebagai skala
psikometrik dengan tiap kolom memiliki arti yang berbeda. Kolom pertama berarti sangat
(tidak setuju/buruk/kurang), kolom kedua tidak (setuju/baik) atau kurang, kolom ketiga
netral/cukup, kolom keempat setuju/baik/suka dan kolom kelima sangat (setuju/baik/suka).

Di contohkan dalam studi kasus PT Toyota Astra Motor ini, jumlah responden yang
dilakukan pengambilan data audit berjumlah 10. Pada kolom pertanyaan pertama, jumlah
responden yang menjawab kolom pertama 0, kolom kedua 1, kolom ketiga 4, kolom
keeempat 3 dan kolom kelima 2. Pengisian form rekap dapat dilihat pada Gambar 4.10
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< Quistonnaire Form

Form Number : 57
Method : Questionnaire

Goal : Meninjau kesiapan pengguna dalam
penggunaan aplikasi dan mengelola data
Information : 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak
Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju

Input the number of respondents : 10 SHOW

Download Form Attach file

No file attached

Kebijakap dan

prosedur pelatihan

dalam persiapan data

dan tenaga.input o B s v
sudah memenuhi

persoalan yang biasa

ditemui dilapangan

Pengguna mengetahui
uuu(mHzlenganhaikl 2 331

SUBMIT

Gambar 4.10 Implementasi Halaman Antarmuka Form Rekap Kusioner
Pada form pengambilan data audit metode kuisioner juga terdapat fitur attach file. Jenis
file yang dapat disispkan pada form pengambilan data audit metode kuisioner adalah file
archive (ZIP dan RAR) dan pdf.
Setelah selesai melakukan pengambilan data karyawan, dan melakukan klik pada IT
director yang terdapat pada auditee list kemudian akan muncul form list pengambilan data

audit beserta informasinya, seperti yang terlihat pada Gambar 4.11.
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< Form List
Nomor Form 52

Id Form 52110
Interview

Gambar 4.11 Implementasi Antarmuka Halaman Form List (Auditee IT Director)
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Ketika auditor lapangan melakukan klik pada form yang terdapat pada form list tersebut,

maka akan muncul form pengambilan data audit metode interview seperti yang terdapat pada

Gambar 4.12.

17.07 & = il (==098

e Interview Form

Form Number: 107

Method : Interview

Goal : Memastikan dan mencari permasalahan
integritas data

Adi Prastyo

Attach file

No fileattached
Apakah sistem menjaga integritas data sudah
diterapkan didalam perusahan ini?

Sudah, namun belum maksimal.

Apa saja permasalahan.integiitas yang sering
dikeluhkan pengguna dalam penggununaan
sistem ?

Adanya inkonsistensi data.
Bagaimana solusi yang perusaahaan lakukan

dalam masalah yang keluhan pengguna
sistem ?

Mencoba mencari asal data tersebut dan menc

SUBMIT

Gambar 4.12 Implementasi Antarmuka Halaman Form Pengambilan Data Audit Metode

Interview
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Pertama, auditor lapangan diminta untuk mengisi terlebih dahulu nama narasumber.
Setelah memasukkan nama narasumber, auditor lapangan mengisi jawaban pada daftar
pertanyaan.

Didalam form pengambilan data audit metode interview terdapat attach file. Jenis file
yang dapat disisipkan pada form pengambilan data audit metode interview adalah dokumen
(doc,docx,pdf) file archive (zip dan rar) dan rekaman suara (zip, aac, mp3 dan wav).

Progress bar akan menunjukan persentase 100%. Hal ini menandakan bahwa seluruh

form pengambilan data audit telah terisi seperti yang terlihat pada Gambar 4.13.

23,54 ®

=  Project List

AT PT Toyota Astra Motor
U7 Jalan Kaliurang KM-9 100%
TOYOTA +2019-07-27 01:01:54 :

Gambar 4.13 Progress Bar Selesai (Pengisian Semua Form)

Auditor kantor akan meninjau terlebih dahulu hasil pengambilan data tersebut dan ketika
auditor kantor melakukan accepting maka proyek pengambilan data audit tersebut akan
menghilang dari daftar proyek pengambilan data audit. Dicontohkan, auditor kantor telah
melakukan accepting pada proyek pengambilan data audit PT. Toyota Astra Motor. Proyek
pengambilan data audit PT. Toyota Astra Motor akan menghilang dari daftar proyek
pengambilan data audit auditor lapangan, seperti yang terlihat pada Gambar 4.14.
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23.55 7 a .25

=  Project List

Gambar 4.14 Proyek Pengambilan Data Audit Setelah dilakukan Accepting

4.2 Pengujian Perangkat Lunak
4.2.1 Pengujian User Acceptance Testing

Pada pengujian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang ingin diselesaikan
penulis, apakah aplikasi mampu membuat proses pengambilan data audit menjadi lebih
efektif serta efisien. Pengujian ini mengadopsi skala likert sebagai skala psikometrik. Skala
likert merupakan skala yang paling umum digunakan dalam penggunaan kuisioner dalam
penelitian.

Pengujian user acceptance testing dilakukan dengan menyebarkan kuisioner dengan
responden 7 mahasiswa Fakultas Ekonomi(FE) Universitas Islam Indonesia(Ull) yang telah

mengambil audit. Hasil dari pengujian user acceptance testing dapat dilihat pada Tabel 4.2



Tabel 4.2 Hasil Pengujian User Acceptance Testing

No

Pertanyaan

Penilaian

2 |3 145

Efficiency

Aplikasi (CAAT) dapat
meningkatkan efisiensi untuk
auditor lapangan dalam

pengambilan data

4.1

Penggunaan aplikasi (CAAT) tidak
memerlukan banyak langkah

3.8

Errors

Aplikasi dapat berjalan tanpa
hambatan

3.6

Satisfaction

Bagaimana tingkat kepuasan
pengguna dalam menemukan
informasi penting pada aplikasi
(CAAT) ? Contoh : informasi

deadline, metode pengambilan data.

3.7

Seberapa puas dalam menggunakan
aplikasi (CAAT) ?

4.0

Effectiveness

Aplikasi (CAAT) dapat
meningkatkan efektivitas proses
pengambilan data audit

4.3

Seberapa baik tingkat akurasi dan
kelengkapan aplikasi(CAAT) dalam
memberikan informasi dan

fungsionalitas yang sesuai ?

3.7

Fitur lampiran/attach file pada form

pengambilan data observasi

4.3

50
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menjadikan data temuan lebih
efektif dan akurat

9 | Fitur lampiran/attach file pada form
pengambilan data kuisioner

o ) 0|11 ]|5]|0 3.6
menjadikan data temuan lebih
efektif dan akurat
10 | Fitur lampiran/attach file pada form
pengambilan data interview
B JW'Re | 4 | N 3.4

menjadikan data temuan lebih
efektif dan akurat

Nilai pada setiap baris yang terdapat pada kolom skor merupakan hasil perhitungan yang

mengadopsi rumus mencari rata-rata menurut (Sugiono, 2012):

Keterangan: X = Mean (rata-rata)
2.xi = Jumlah nilai x dari ke i sampai ke n
n = Jumlah individu

Tabel 4.3 Konversi Kategori Penilaian Skala Lima (Sukarjo, 2006)

Interval Skor Nilai | Kategori
X < 4.2 5 | Sangat Baik
34< X <42 4 | Baik
26< X<34 3 | Cukup
1.8< X<2.6 2 | Kurang Baik
X<18 1 | Sangat Kurang Baik

Berdasarkan hasil dari pengujian User Acceptance Testing (UAT) pada Tabel 4.2,
aplikasi Computer Assisted Audit Techniques (CAAT) dapat menjadikan proses auditing
menjadi lebih efektif dengan didapatkannya skor 4.3 pada pertanyaan nomor 6. Skor tersebut
merupakan skor tertinggi yang didapatkan pada pengujian UAT dan dapat dikategorikan
sebagai sangat baik. Aplikasi CAAT juga dapat membuat proses auditing menjadi lebih
efisien dengan didapatkannya skor 4.1 pada pertanyaan nomor 1 dan dapat dikategorikan

sebagai baik. Fitur lampiran/attach file yang terdapat pada form pengambilan data audit
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metode interview mendapatkan skor terendah dengan didapatkannya skor 3.4 (pertanyaan
nomor 10) dibandingkan fitur lampiran/attach file pada form pengambilan data audit metode
kuisioner dan observasi. Skor tersebut merupakan skor terendah yang diperoleh aplikasi
CAAT pada pengujian UAT. Hal tersebut menandakan bahwa fitur lampiran/attach file pada
form pengambilan data audit metode interview tidak begitu menunjang proses auditing
dikarenakan auditor berhubungan secara langsung dengan narasumber dan dapat menggali
informasi semaksimal mungkin tanpa harus menambahkan lampiran untuk mendukung data
temuan audit. Fitur lampiran/attach file pada form pengambilan data metode kuisioner
mendapatkan skor 3.6 sedangkan fitur lampiran/attach file pada form observasi mendapatkan
skor 4.3 pada pertanyaan nomor 8. Skor pada pertanyaan nomor 8 juga merupakan skor
tertinggi yang terdapat pada hasil pengujian UAT. Hal tersebut menandakan bahwa fitur
lampiran/attach file pada metode observasi sangat dibutuhkan dalam menunjang proses

auditing.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari implementasi dan hasil pengujian, kesimpulan yang didapat dari aplikasi

Computer Assisted Audit Techniques (CAAT ) adalah sebagai berikut :

1.

Aplikasi CAAT dirancang dengan menggunakan metode perancangan UML(Unified
Modeling Language) yang terdiri dari: use case diagram dan activity diagram serta
pemodelan lain seperti: rich picture, flowchart, user story dan entity relationship
diagram. Aplikasi dibuat dengan menggunakan software android studio dengan
menggunakan bahasa pemograman java dan XML.

Aplikasi CAAT dapat mempermudah dan memperingkat waktu proses pendistribusian
dokumen yang dibutuhkan yang dibutuhkan auditor untuk mengaudit, merekap dan
menganalisis hasil audit, serta memonitoring hasil audit. Sehingga dapat membuat proses
auditing menjadi lebih efektif dan efisien.

Dari hasil pengujian UAT didapatkan bahwa aplikasi ini layak digunakan dengan

diperolehnya skor rata-rata 3.9 (termasuk dalam kategori baik).

5.2 Saran

Harapan penulis, untuk meningkatkan kinerja dari aplikasi ini untuk pengembangan

selanjutnya dapat dikembangkan lebih lebih baik lagi. Oleh karena itu, penulis memberikan

beberapa saran, diantaranya :

1.
2.
3.

Aplikasi ini dapat dikembangkan tidak hanya pada platform berbasis android.
Tidak hanya mendukung 3 metode pengambilan data: interview, observasi dan kuisioner.
Penilaian pada form pengambilan data audit metode kuisioner dapat dikembangkan

dengan mendukung skala yang lebih beragam (tidak hanya menggunakan skala likert).
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Kuisioner Computer Assisted Audit Techniques (CAAT) untuk pengambilan data audit.

Saya Asep Sa Tnf FTI UL Saat ini saya sedang melakukan penelitian guna memenuhi tugas akhic dengan judul "Computer Asaiated Audit Techniques (CAAT) untul
PORGAMBIIAN data AUAIL *. LINILK [T, 38y8 MORGN KAeraediaan 3audara/l UMUK Barkanan mangisl kuisionar.

Sabelum melakukan pengisian, pastikan saudara/ sudah menonton deme sisterm pada link ;

atas partisipasinya dan bantuan yang diberikan, saya ucapkan terimakasih yang sebanyak-banyaknyn.

Nama *

auls

Aplikasi (CAAT) dapat meningkatkan efisisensi untuk auditor lapangan dalam melakukan pengambilan data. *

O sangat Tidak Setuju
O Tidak Setuju

O Netral

@ Setuju

O sangat Setuju

Penggunaan aplikasi (CAAT)

Sangat Tidak Setuju
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sangat Setuju

Aplikasi (CAA atkan efektivitas proses pengambilan data audit =

Sangat Tidak
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TA
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O Tidak Setuju
O Netral
O setuju
(]

Sangat Setuju

lengkapan aplikasi (CAAT) litas yang sesuai sudah

gkat akuras|

Sangat Tidak
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Si

Tidak Setuju

setuju
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[e]
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O sangat Setuu

Fitur lampiran/; a terdapat pada fol

O sangat Tidak
O Tidak Setuju
O Netral
@ Setuju

© sangat Setuju

ER

Fitur lampiran/e
Sangat Tidak 5

pada form p il adikan data temuan lebih efe

Tidak Setuju

Netral

< 9

l :
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Un
3

a

Setuju

0®o000

Sangat Setuju;

Fitur lampiran/atta pada form 2 adikan data termuan lebih efektif dan akur:

sangat Tidak

Tidak Setuju
Netral

Setuju

0O@000

Sangat Setuju

Pengguna puas dengan kemudahan menemukan informasi penting pada aplikasi (CAAT). Contoh : informasi deadline, metode pengambilan data.
»

)

Sangat Tidak Sq
Tidak Setuju
Netral

Setuju

@0000

Sangat Setuju

Pengguna puas dalam menggunakan aplikasi (CAAT) *

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Netral

Setuju

0e@o000

Sangat Setuju

Aplikasi (CAAT) dapat berjalan tanpa hambatan
Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Netral

Setuju

@0000

Sangat Setuju

Konten ini tidak dibuat atau didukung clen Googla.

Google Formulir



Kuisioner Computer Assisted Audit Techniques (CAAT) untuk pengambilan data audit.

Saya Asep Sa Tnf FTI UL Saat ini saya sedang melakukan penelitian guna memenuhi tugas akhic dengan judul "Computer Asaiated Audit Techniques (CAAT) untul
PORGAMBIIAN data AUAIL *. LINILK [T, 38y8 MORGN KAeraediaan 3audara/l UMUK Barkanan mangisl kuisionar.

Sabelum melakukan pengisian, pastikan saudara/ sudah menonton deme sisterm pada link ;

atas partisipasinya dan bantuan yang diberikan, saya ucapkan terimakasih yang sebanyak-banyaknyn.
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Aplikasi (CAAT) dapat meningkatkan efisisensi untuk auditor lapangan dalam melakukan pengambilan data. *
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